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Abstract: This study investigates the phenomenon of silence among family members in 

WhatsApp groups using the Spiral of Silence Theory as its analytical framework. It focuses on 

how family members often refrain from expressing their opinions in group chats, especially on 

sensitive topics such as politics. The research aims to identify the underlying factors that lead 

to this silence and to understand the communication dynamics in digital family interactions. 

Using a qualitative approach with in-depth interviews and grounded theory analysis, the study 

finds that collectivist cultural values, family hierarchy, social expectations, and fear of being 

perceived as disrespectful are key contributors to the spiral of silence. These findings suggest 

that digital communication platforms do not always encourage open dialogue, even within 

intimate social units like families. 

 

Keyword: Spiral of Silence, Family WhatsApp Group, Digital Communication, Collectivist 

Culture. 

 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji fenomena diamnya anggota keluarga dalam grup WhatsApp 

dengan menggunakan Teori Spiral Keheningan sebagai kerangka analisis. Fokus penelitian 

adalah bagaimana anggota keluarga cenderung tidak menyampaikan pendapat mereka, 

terutama dalam topik-topik sensitif seperti politik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kecenderungan diam tersebut serta 

memahami dinamika komunikasi digital dalam interaksi keluarga. Dengan pendekatan 

kualitatif melalui wawancara mendalam dan analisis Grounded Theory, penelitian ini 

menemukan bahwa nilai budaya kolektivistik, hirarki keluarga, norma sosial, dan rasa takut 

dianggap tidak sopan menjadi faktor utama terbentuknya spiral keheningan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa platform komunikasi digital tidak selalu mendorong keterbukaan, bahkan 

dalam lingkungan sosial yang dekat seperti keluarga. 

 

Kata Kunci: Spiral Keheningan, Grup WhatsApp Keluarga, Komunikasi Digital, Budaya 

Kolektivistik 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan bagian esensial dalam kehidupan manusia, terutama dalam 

menjaga hubungan sosial dan keluarga. Di era digital, media komunikasi seperti WhatsApp 

menjadi sarana utama interaksi antaranggota keluarga melalui fitur grup percakapan. Meskipun 

dirancang untuk mempererat hubungan, tidak semua anggota aktif menyampaikan pendapat, 

terutama dalam diskusi yang sensitif seperti isu politik. Fenomena ini menunjukkan adanya 

kecenderungan diam yang dapat dikaji melalui Teori Spiral Keheningan yang dikemukakan 

oleh Elisabeth Noelle-Neumann. Teori ini menjelaskan bahwa individu cenderung menahan 

opini jika merasa bertentangan dengan suara mayoritas karena takut mengalami isolasi sosial. 

 Dalam konteks keluarga, faktor budaya kolektivistik, norma kesopanan, dan hirarki 

usia menjadi alasan kuat mengapa anggota memilih diam. Selain itu, konsep silent majority 

dan vocal minority turut menjelaskan bahwa suara dominan yang terdengar belum tentu 

mewakili mayoritas. Pengalaman pribadi penulis dalam grup WhatsApp keluarga selama masa 

Pemilu 2024 turut menunjukkan bagaimana tekanan sosial dalam keluarga bisa membentuk 

pola komunikasi yang menekan opini berbeda. 

 Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

keengganan menyampaikan pendapat dalam grup WhatsApp keluarga serta memahami 

dinamika komunikasi digital dalam konteks relasi interpersonal dan budaya. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian komunikasi digital dan 

sosial dalam lingkungan keluarga Indonesia masa kini. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif, yang 

bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif individu dalam konteks komunikasi keluarga 

melalui grup WhatsApp. Metode yang digunakan adalah Grounded Theory, yaitu teknik 

analisis induktif yang membangun teori berdasarkan data empiris dari lapangan. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur terhadap 10 

partisipan yang tergabung dalam grup WhatsApp keluarga (baik keluarga inti maupun besar). 

Partisipan dipilih secara purposive dengan kriteria usia minimal 18 tahun, aktif dalam grup 

WhatsApp, dan memiliki pengalaman menyaksikan atau mengalami perbedaan pendapat 

dalam grup. 

 Data yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahapan koding menurut Grounded Theory, 

yaitu koding terbuka (open coding), aksial (axial coding), dan selektif (selective coding). 

Proses ini bertujuan untuk menemukan kategori utama, menjalin hubungan antar tema, dan 

merumuskan teori yang menjelaskan fenomena spiral keheningan dalam konteks grup 

WhatsApp keluarga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami mengapa anggota keluarga cenderung tidak 

mengeluarkan opini dalam grup WhatsApp keluarga, khususnya saat terjadi isu yang memicu 

perbedaan pendapat, seperti dalam kasus Pemilu 2024. Peneliti menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan Grounded Theory untuk menganalisis data yang diperoleh dari wawancara 

mendalam dengan sepuluh partisipan. 

 Dari proses analisis data melalui tahapan koding terbuka, aksial, dan selektif, 

ditemukan enam kategori utama yang membentuk fenomena spiral keheningan dalam konteks 

grup WhatsApp keluarga, yaitu: 

1. Rasa Takut Menyebabkan Ketidaknyamanan 

 Beberapa partisipan menyatakan bahwa mereka menahan pendapat karena takut 

suasana keluarga menjadi tidak nyaman atau bahkan terjadi konflik berkepanjangan.   

 Mereka menyadari bahwa grup WhatsApp bukanlah tempat netral, dan menyampaikan 

pendapat yang berbeda bisa menyebabkan perpecahan. 
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2. Penghormatan terhadap Hierarki Keluarga 

 Norma kesopanan yang ditanamkan dalam budaya keluarga Indonesia membuat 

sebagian besar partisipan merasa sungkan atau tidak pantas menyampaikan opini yang 

bertentangan dengan anggota keluarga yang lebih tua. Diam dianggap sebagai bentuk 

penghormatan dan cara menjaga hubungan baik. 

3. Rasa Takut Dinilai Negatif 

 Partisipan khawatir jika mereka menyampaikan opini yang berbeda, mereka akan 

mendapat stigma negatif seperti dianggap tidak sopan, keras kepala, atau menyimpang. 

Ketakutan ini menjadi alasan utama untuk menahan diri. 

4. Anggapan Bahwa Opini Tidak Akan Berpengaruh 

 Beberapa responden merasa bahwa mengemukakan pendapat pun tidak akan mengubah 

pemikiran mayoritas, sehingga mereka menganggap diam adalah pilihan yang lebih bijak 

dan aman. 

5. Menyesuaikan Diri demi Keharmonisan 

 Partisipan secara sadar memilih untuk menyesuaikan diri dengan arus dominan atau 

bahkan menyetujui opini yang tidak sejalan, demi menjaga keharmonisan keluarga dan 

menghindari konflik. 

6. Pemilihan Medium Komunikasi yang Aman 

 Sebagian partisipan merasa lebih nyaman membicarakan pendapatnya secara privat 

dengan anggota keluarga yang sependapat, dibandingkan mengungkapkannya di grup. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendapat mereka tetap ada, namun tidak disalurkan di ruang publik 

keluarga. 

 Dari enam kategori tersebut, peneliti menemukan sebuah kategori inti (core category), 

yaitu “Keheningan sebagai Strategi Sosial dalam Menjaga Keharmonisan Keluarga”. Kategori 

inti ini menunjukkan bahwa diam bukanlah bentuk pasif semata, melainkan sebuah keputusan 

sadar untuk menjaga stabilitas hubungan sosial dalam struktur keluarga yang hierarkis dan 

kolektivistik. 

Pembahasan 

 Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa teori Spiral Keheningan yang 

dikembangkan oleh Elisabeth Noelle-Neumann tetap relevan dalam konteks komunikasi digital 

modern, termasuk dalam grup WhatsApp keluarga. Dalam teori tersebut, individu yang merasa 

pendapatnya minoritas akan memilih diam karena takut dikucilkan atau mendapat tekanan 

sosial. Hal ini sepenuhnya tercermin dalam pengalaman partisipan penelitian ini, di mana 

sebagian besar memilih diam karena tekanan sosial, norma budaya, dan struktur kekuasaan 

dalam keluarga. 

 Namun, dalam konteks keluarga Indonesia, spiral keheningan tidak hanya didorong 

oleh rasa takut akan isolasi sosial, tetapi juga oleh nilai-nilai budaya kolektivistik dan 

penghormatan terhadap hierarki usia. Dalam budaya seperti ini, menjaga keharmonisan 

dianggap jauh lebih penting daripada menyuarakan perbedaan, terutama jika perbedaan 

tersebut melibatkan senior keluarga. Hal ini menyebabkan diam dianggap sebagai bentuk 

penghormatan, bukan sekadar kepasifan. 

 Selain itu, penemuan bahwa beberapa partisipan menyetujui secara pasif atau bahkan 

memalsukan persetujuan mereka demi menghindari konflik, memperlihatkan bahwa 

keheningan dalam grup keluarga bukan berarti tidak memiliki opini. Justru, seperti yang 

dijelaskan oleh teori Silent Majority dan Vocal Minority, suara-suara diam ini mungkin saja 

merupakan mayoritas yang memilih tidak bersuara karena tekanan lingkungan. 

 Fenomena ini menunjukkan bahwa vocal minority dalam grup keluarga—yakni 

individu yang paling aktif menyuarakan pendapat—sering kali menciptakan persepsi bahwa 

pendapat mereka adalah suara dominan. Padahal, mayoritas anggota lain bisa jadi memiliki 

opini berbeda namun memilih untuk diam demi menghindari konsekuensi sosial. Hal ini juga 
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menunjukkan bagaimana opini dominan di ruang digital bisa jadi hanyalah cerminan dari siapa 

yang paling vokal, bukan yang paling banyak. 

 Menariknya, beberapa partisipan justru merasa lebih bebas berbicara secara langsung 

atau di luar grup digital. Ini menandakan bahwa media digital seperti WhatsApp tidak otomatis 

menjamin keterbukaan, bahkan dapat menjadi ruang yang memperkuat tekanan sosial karena 

sifat komunikasinya yang terbaca oleh banyak pihak secara bersamaan. 

 Spiral keheningan dalam grup WhatsApp keluarga, sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian ini, bukan hanya efek dari rasa takut pribadi, tetapi merupakan hasil dari kombinasi 

antara budaya kolektivistik, struktur hierarki dalam keluarga, ketakutan akan stigma, dan 

kesadaran bahwa opini pribadi tidak selalu membawa manfaat dalam konteks kekeluargaan. 

Maka, keheningan ini dapat dipahami sebagai bentuk strategi sosial untuk mempertahankan 

keharmonisan, sekaligus sebagai cerminan dari dinamika kuasa yang berlangsung dalam 

lingkungan keluarga digital. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini mengungkap bahwa keputusan untuk tidak bersuara dalam grup 

WhatsApp keluarga merupakan bentuk strategi komunikasi yang kompleks, bukan semata-

mata didorong oleh rasa takut, melainkan sebagai respons terhadap norma sosial, struktur 

kekuasaan keluarga, serta karakteristik komunikasi digital yang bersifat privat namun tetap 

terbuka. Melalui pendekatan Grounded Theory, ditemukan dua kategori sentral yang 

menjelaskan fenomena ini, yaitu penghindaran konflik dan hubungan keluarga yang kurang 

dekat. 

 Penghindaran konflik dilakukan sebagai upaya menjaga keharmonisan keluarga, 

terutama saat menghadapi isu sensitif seperti politik, agama, dan penyebaran informasi yang 

tidak diverifikasi. Sementara itu, hubungan keluarga yang kurang dekat, baik karena perbedaan 

generasi maupun keterbatasan interaksi emosional, menjadi faktor yang membuat individu 

merasa tidak cukup nyaman atau aman untuk menyampaikan opini mereka secara terbuka. 

 Refleksi terhadap Teori Spiral Keheningan memperkuat pemahaman bahwa keputusan 

diam dapat muncul ketika individu merasa pendapatnya bertentangan dengan arus dominan, 

yang dalam konteks grup keluarga sering kali direpresentasikan oleh figur otoritatif. Namun, 

diam juga dapat dipengaruhi oleh persepsi bahwa isu yang dibahas tidak relevan atau bahwa 

mengutarakan pendapat tidak akan membawa dampak signifikan. 

 Sebaliknya, partisipan yang memilih untuk bersuara biasanya memiliki kedekatan 

emosional dengan anggota keluarga lainnya, atau memilih untuk berbicara dalam isu-isu yang 

dianggap netral dan tidak berpotensi menimbulkan konflik. Bahkan dalam beberapa kasus, 

suara disampaikan sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan dalam dinamika 

komunikasi keluarga. 

 Dengan demikian, fenomena diam dan bersuara dalam grup WhatsApp keluarga 

mencerminkan strategi sosial yang berakar pada nilai-nilai budaya kolektif, struktur hierarki, 

dan konteks relasional antaranggota keluarga. Komunikasi digital dalam ruang keluarga tidak 

terlepas dari dinamika sosial-budaya yang lebih luas, dan karena itu perlu dipahami bukan 

hanya sebagai tindakan personal, tetapi juga sebagai manifestasi dari adaptasi sosial dalam 

konteks keluarga modern. 
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